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 Safety and comfort are the valuable factor for the driver. One of the safety factor 
refers to the steering accuracy. Steering wheel hardness must be soft when turning 
but remain stable in straight track. The comfort factor refers to the bouncing effect 
when the car passing in rough track. Those two factors is depend on the shock 
absorber components. This study aims to know the optimum gas pressure and spring 
pressure to obtain the maximum vibration reduction. This study use the 
experimental methods use the 6 bar, 8 bar, and 10 bar of absorber pressure. The 
spring pressure used in this study is 20 , 25  dan 30 (Kg/cm2). The data obtained 
were analyzed with MINITAB software. From the results of research on Optimizing 
Shock Absorber Pressure and Coil Spring Pressure Against Car Vibrations can be 
concluded as follows: 1. There is an influence of absorber pressure and spring 
pressure on the suspension on the amount of vehicle vibration. The optimum 
absorber pressure is 10 (bar). 2. The optimum coil spring pressure at 24 (kg / cm2). 
 





Getaran pada bodi mobil adalah salah satu  factor yang 
diperhitungkan jika kita menaiki mobil tersebut. Factor 
getaran ini sebagai pertimbangan jika kita memakai 
mobil tersebut. Getaran ini dapat mempengaruhi 
kenyamanan dan keselamatan berkendaraan. Baik 
sebagai pengemudi maupun penumpang. Makin kecil 
getaran yang terjadi kendaraan makin nyaman 
dikendarai maupun dinaikki. Karena gataran pada bodi 
akan terasa ke seluruh tubuh (penumpang). Getaran ini 
desebabkan oleh gerakan bolak-balik piston dalam 
melakukan kerja. Getaran yang terjadi pada bodi pada 
kendaraan akibat rambatan . agar rambatan getaran ini 
tidak menjalar ke bodi maka perlu dicegah/redam 
dengan jalan memberi redaman.  
Sistem suspensi biasanya sangat menentukan 
harga mobil. Karena sistem suspensi yang baik 
menyebabkan kendaraan aman dan enak dikendalikan 
sehingga pengendara tidak mudah capek/ lelah. Selain 
itu juga berpengaruh pada penumpang. 
Penumpangpun bisa menekmati perjalanan dengan 
tenang dan tidak stress. Makanya harga mobil juga ikut 
meningkat (mahal). Suspensi  disamping sebagai 
penapang berat kendaraan dan penumpang juga 
sebagai penekan roda. Oleh sebab itu keseimbangan 
tekanan pada suspensi dan berat kendaraan harus 
seimbang. Jika tidak seimbang maka getaran 
kendaraan juga tinggi. Karena getaran mesin ini adalah 
sumber yang cukup besar yang terjadi pada bodi 
kendaraan dan dapat menjalar kesemua bagian 
kendaraan. Disamping getaran-getaran yang 
ditimbulkan oleh accesoris lainnya. Misalnya audio, 
roda, dan lain sebagainya. Getaran pada mesin ini 
biasanya berasal dari pembakaran yang tidak 
sempurna, bahan bakar yang tidak bagus,penyetelan 
pengapian yang tidak tepat, busi yang bermasalah dan 
lainnya. 
Mesin diesel sumber getaran yang paling besar dari 
jenis mesin pembakaran dalam. Banyak produk-produk 
mesin diesel di pasaran tetapi segmen pasarnya tidak 
berkembang. Karena konsumen mempertimbangkan 
suara dan getarannya sebagai alasannya. 
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Gas sebagai bahan peredam getaran juga 
mempunyai batasan atau spesifikasi yang tepat atau 
optimum terhadap beban sumber getaran. Disamping 
itu getaran yang menjalar dapat diperlambat dengan 
spring. Untuk itu berapa nilai tekanan  pada absorber 
dan spring yang optimum untuk meredam getaran perlu 
dilakukan penelitian. Dengan mengabil sample 
beberapa ukuran tekanan untuk absorber gas dan 
spring coil pada pembebanan untuk kendaraan. 
Pengambilan data dengan pemodelan. Sistem 
suspensi dirangkai kemudian diberi beban dan 
diangkat ketinggian tertentu lalu dijatuhkan. jenis logam 
yang sekiranya bersifat meredam getaran digunakan 
untuk melapis karet sebagai mounting.  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terkait dengan logam sebagai 
peredam getaran antara lain: Tingginya getaran 
merupakan penyebab kerusakan pada mesin, 
Tingginya getaran dapat bersumber dari semua 
komponen elemen mesin, beban berputar antara lain 
flywheel disanyalir menjadi sumber getaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh flywheel 
material berbeda (kuningan, Besi dan Aluminium) 
terhadap getaran yang timbul pada alat peraga, 
menganalisa frekuensi pribadi (ᾠn) sebagai kajian 
getaran secara teoritis dan eksprimental getaran pada 
alat peraga tersebut dengan bantuan metode elemen 
hingga. Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan 
Semen  dengan melakukan laser alignment dan 
pengujian getaran. Metode yang digunakan adalah 
metode elemen hingga. Untuk menganalisis modal 
digunakan perangkat lunak Autodesk Inventor 2012, 
laser alignment dilakukan untuk memperoleh kelurusan 
kopling dan pengujian Vibrasi dengan vibscanner 
sebagai kajian eksprimental getaran pada alat peraga 
dengan motor 1,1 kW, flens diameter 100 mm, shaft 
dengan panjang 500 mm dan diameter 40 mm, 
bantalan 6208 serta dimensi flywheel berdiameter 300 
mm, lebar 30 mm dan tebal 16 mm dengan model 
material flywheel kuningan, besi dan aluminium. Hasil 
penelitian menunjukkan masih tingginya nilai vibrasi 
yang diukur secara radial (horisontal dan vertikal) dan 
Aksial pada alat peraga dari ketiga flyhweel berbeda. 
Dengan metode energi rayleigh diperoleh frekuensi 
natural (ᾠn)  sebesar 1165,47 rad/s (158,58 Hz) untuk 
kuningan, 1200 rad/s (191,1 Hz) untuk besi dan 2055 
rad/s (327,23 Hz) untuk aluminium. Dan secara 
eksprimental menunjukkan 577 rad/s (92 Hz) untuk 
kuningan, 609,5 rad/s (97 Hz) untuk Besi dan 651 rad/s 
(103,7 Hz) untuk Aluminium. Dari sepuluh frekuensi 
hasil analisa elemen hingga menunjukkan 
displacement dominan penyebab getaran terjadi pada 
flywheel. Berdasarkan pada kajian tersebut 
menyimpulkan bahwa displacement pada flywheel 
menjadi penyebab utama tingginya getaran. [1] 
Getaran yang terjadi pada sebuah piranti atau 
instrument yang kita gunakan seringkali menimbulkan 
ketidaknyamanan. Tidak hanya itu, getaran yang 
berlebihan pada piranti tersebut cepat atau lambat 
akan menyebabkan kerusakan-kerusakan pada 
komponen-komponen sistem. Oleh karena itu, penting 
kiranya untuk mendeteksi getaran dan selanjutnya 
dilakukan usaha untuk meminimalisasi getaran yang 
terjadi sehingga kenyamanan dapat diraih dan 
kerusakan yang ditimbulkan dapat diminimalisasi atau 
bahkan dihilangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui  getaran yang terjadi pada footrest 
sepeda motor tipe matic dan non-matic. Selain itu juga 
mengetahui sejauh mana perbedaan getaran yang 
terjadi pada footrest sepeda motor tipe matic dan non-
matic. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pengujian terhadap bahan (objek) yang 
dalam hal ini adalah dua sepeda motor tipe matic dan 
non-matic dengan menggunakan alat uji 
(Accelerometer). Pada footrest sepeda motor non-
matic diperoleh karakteristik getaran yaitu simpangan 
terjauh (amplitudo) pada masing-masing arah sumbu x, 
y dan z berturut-turut adalah  2, 741 cm, 1,882 cm, dan 
1,415 cm. Adapun kecepatan rata-rata pada masing-
masing arah sumbu x, y dan z berturutturut adalah 
2,908 cm/s, 1,893 cm/s, dan 1,204 cm/s.  Dan untuk 
percepatan rata-rata pada tiap arah sumbu x, y dan z 
berturut-turut adalah 1,701 cm/s2, 1,146 cm/s2 dan 
0,663 cm/s2. Sedangkan footrest sepeda motor matic 
diperoleh karakteristik getaran yaitu bahwa simpangan 
terjauh (amplitudo) pada masing-masing arah sumbu x, 
y, dan z berturut-turut adalah sebesar 1,590 cm, 0,826 
cm, dan 1,268 cm. Adapun kecepatan rata-rata pada 
masing-masing arah sumbu x, y dan z berturut-turut 
adalah 1,077 cm/s, 0,5301 cm/s, dan 0,6343 cm/s. Dan  
untuk percepatan rata-rata pada tiap arah sumbu x, y 
dan z berturut-turut adalah 0,8627 cm/s2, 0,3747 
cm/s2, dan 0,3993 cm/s2. [2]. Kecepatan sudut dan 
waktu menjadi variable yang sangat mempengaruhi 
kerja respon sitem pada mesi torak tersebut.[3] 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tekanan 
absorber dan tekanan pegas coil yang optimum untuk 
mendapatkan kecepatan getaran yang optimum pada 
mobil. Gas yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
udara sekitar dan diberi tekanan. Faktor-faktor selain 
tersebut tadi dikondisikan sama untuk setiap sampel. 
Sampel/ spesimen pada penelitian ini menggunakan 
absorber yang diisi udara bertekanan dan spring 
berbentuk coil dengan pemasangan yang diberi sedikit 
tekanan.  
Pengujian dilakukan dengan memberikan 
pembebanan pada konstruksi kendaraan.   Data dicatat 
dan dikumpulkan pada lembar data yang dipersiapkan 
dengan tiga faktor.  
Penelitian ini dilakukan di Bengkel Teknik Mesin 
Politeknik Negeri Malang spesialisasi otomotif. Waktu 
penelitian selama 60 (hari) mulai. Sampel yang kami 
pakai sebanyak 40 ( empat puluh) potong diseleksi 
yang baik. Variabel yang dipilih adalah 
1.Variabel yang independen yaitu ada dua faktor : 
Tekanan absorber dan tekanan spring 
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2.Level factor tekanan absorberadalah: . 6 bar, 8 bar 
dan 10 bar 
3. Level faktor tekanan spring : 20 , 25  dan 30 (Kg/cm2).  
 
Penelitian ini menggunakan metode experimen (DOE). 
Yang diteliti adalah geteran yang terjadi pada 
kendaraan ketika suspensi dikondisikan. Kondisi yang 
dimaksud adalah tekanan pada coil spring dan tekanan 
absorber diatur. Yaitu dengan tekanan yang bervariasi. 
Material (suspensi) yang digunakan sama untuk setiap 
pengambilan data. Urutan pengambilan data. 
1. Persiapan bahan-bahan antara lain : shock 
absorber, spring coil, unit mobil. 
2. Bodi absorber dilubang dengan bor diameter untuk 
memasang valve. 
3. Shock absorber diisi gas dengan tekanan 6 (bar). 
4. Shock absorber dipasang kembali pada kendaraan. 
5. Spring coil dipasang dan tekanan spring sebesar 20 
(kg/cm2). 
6. Mobil dinyalakan. 
7. Diukur getarannya dengan alat vibration gage. 
8. Mengulangi langkah dengan merubah tekanan pada 
absorber dan spring. 
9. Mencatat data yang didapat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. General Factorial Regression: Frequensi getr. 
versus Tek. absorber; Tek. Coil Spring. 
Factor Levels Values 
Tekanan 
Absorber 
3 6; 8; 10 
Tekanan 
Spring 
3 20; 25; 30 
 











Model                         8 188373
0   
23546
6     
37,20 0,000 
Linear                       4 105551
7   
26387
9     
41,69     0,000 
Tekanan 
Absorber    
2 438762   21938
1     
34,66     0,000 
Tekanan 
Spring        
2 616755   30837
8     
48,72     0,000 
2-Way 
Interactions   
4 828213   20705
3     




Spring    
4 828213   20705
3     
32,71     0,000 
Error                                 27    170916     6330   
Total                                 35   205464
6 
   
 
Dari hasil analisis varian dengan Minitab 
didapatkan bahwa nilai p-value sebesar 0,00 ini berarti 
menunjukkan penolakan H0, pada batas daerah (α = 
0,05). Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
perbedaan tekanan absorber yaitu 6 bar, 8 bar dan 10 
bar dipakai sebagai komponen suspensi kendaraan 
ada pengaruh, untuk tekanan spring dengan level 
faktor tekanan sebesar 20 (kg/cm2) ,  25 (kg/cm2) dan 
30 (kg/cm2) yang dipakai pada kendaraan nilai p-value 
sebesar 0,00. Interaksi keduanya didapatkan juga nilai 
signifikansi atau p value sebesar 0,00. Ini berarti kedua 
tekanan pada absorber dan spring berpengaruh 
bersama-sama secara signifikan dalam peredaman 
getaran pada kendaraan. Tetapi ini  menunjukkan 
bahwa tekanan absorber dan tekanan spring 
berpengaruh secara signifikan dalam keadaan 
bersama yaitu tekanan absorber 6 (bar) sampai 8 (bar). 
Pada tekanan absorber diatas 8 (bar) sudah tidak 
berpengaruh lagi pada frequensi getaran kendaraan. 
 
Gambar 1 Grafik rata-rata frequensi getaran 
 
      Interpretasi hasil dari Gambar 1 percepatan 
getaran. Pada absorber dengan tekanan gas sebesar 
10 (bar) dan tekanan pada spring coil sebesar 24 
(kg/cm2) . menghasilkan frequensi getaran yang baik 
pada kendaraan. Penahanan getaran ini dilakukan 




Gambar 2 Grafik rata-rata bahan dan ketebalan terhadap 
perc. getaran 
      Hasil grafik menunjukkan seperti diatas dapat 
dianalisis dengan uji keseragaman rata-rata 
berdasarkan pada faktor tertentu. Hasil pengujian 
ditunjukkan seperti di bawa ini: 
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Uji Rata-rata Frequensi getaran kendaraan pada tekanan 
absorber 20 (bar).  
Hasil  one –way anova sebagai berikut:  




Null hypothesis         All means are equal 
Alternative hypothesis  At least one mean is 
different 
Significance level      α = 0,05 
 




Factor               Levels  Values 
Tek Absr_20       3  6; 8; 10 
 
Analysis of Variance 
Source     DF   Adj SS  Adj MS  F-Value  P-
Value 
Tek Abs_20  2  1237153  618577  47,34  0,000 
Error    9   117604   13067 
Total    11  1354757 




Null hypothesis         All means are equal 
Alternative hypothesis  At least one mean is 
different 
Significance level      α = 0,05 
 





Factor                 Levels  Values 
Tekanan Absorber_25 3  6; 8; 10 
 
Analysis of Variance 
Source     DF  Adj SS  Adj MS  F-Value  P-
Value 
Tek Abs_25 2    4100   2050    1,70   0,237 
Error    9   10871    1208 
Total    11   14971 




Null hypothesis         All means are equal 
Alternative hypothesis  At least one mean is 
different 
Significance level      α = 0,05 
 





Factor                  Levels  Values 
Tekanan Absorber_30  3  6; 8; 10 
 
Analysis of Variance 
Source     DF  Adj SS Adj MS F-Value P-Value 
Tek Abs_30 2   25721   12861   2,73   0,119 
Error      9   42442    4716 
Total      11   68163 
 
     Dari hasil uji rata-rata untuk one-way anova 
menunjukkan bahwa untuk tekanan absorber 8 bar dan 
10 bar tidak berpengaruh secara signifikan ditunjukkan 
pada nilai p 0,237 dan nilai p 0,119. Sedangkan pada 
tekanan absorber 6 bar berpengaruh terhadap 
frequensi getaran kendaraan secara signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa tekanan gas pada absorber akan 
berpengaruh dengan baik pada tekanan coil spring 
sebesar 20 (kg/cm2) . walaupun tekanan coil spring 
dibuat mulai 25 (kg/cm2) sampai 30 (kg/cm2) ini tidak 
aka mempengaruhi frequensi getaran pada kendaraan. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa ukuran tekanan 
untuk absorber yang baik pada suspensi adalah 
sebesar 20 bar. Karena pada tekanan absorber ini 
dipasangkan dengan tekanan coil spring berapa saja 
maksimum  
 
4. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian tentang  Optimalisasi Tekanan 
Shock Absorber Dan Tekanan Pegas Coil Terhadap 
Getaran Mobil  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh tekanan absorber dan tekanan spring 
pada suspensi  terhadap besarnya getaran  
kendaraan. Tekanan absorber yang optimum 
adalah 10 (bar) 
2. Tekanan coil spring pada suspensi yang optimum 
sebesar 24 (kg/cm2).  
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